BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Setelah dilakukan analisis verba yang terbentuk dari adjektiva dan
pembentukannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Pembentukan verba dari adjektiva dapat terjadi melalui dua cara, yakni
pembentukan dari penggabungan adjektiva dan verba serta pembentukan dari
perkembangan adjektiva. Pembentukan melalui perkembangan adjektiva
terjadi melalui proses konversi serta kombinasi antara konversi dan prefiksasi.
a. Pembentukan verba dari gabungan kelas kata adjektiva dan verba
Verba yang terbentuk dari gabungan kelas kata adjektiva dan verba
umumnya membentuk trennbare Verben (verba yang dapat dipisahkan),
tetapi untrennbare Verben juga dihasilkan dari proses ini.

b. Cara pembentukan verba dari perkembangan adjektiva
Pembentukan verba dari  perkembangan adjektiva meliputi proses
konversi serta kombinasi antara prefiksasi dan konversi.
1) Konversi
Adjektiva yang dikonversikan menjadi verba umumnya mendapat
penambahan —en. Namun untuk bentuk komparasi adjektiva yang
dikonversikan menjadi verba mendapat penambahan —n. Kasus yang sama
terjadi pada beberapa adjektiva yang berakhiran —er seperti teuer, sauber
saat dikonversikan menjadi verba mendapat penambahan —n.
2) Kombinasi antara konversi dan prefiksasi
Dalam proses ini pembentukan verba dari adjektiva melalui dua tahap
yaitu tahap perubahan kategori dari adjektiva menjadi verba dan tahap
penambahan prefiks.

2. Prefiks yang dapat dikombinasikan dengan proses konversi untuk membentuk
verba yaitu semua jenis prefiks pembentuk verba, yakni echte Prafixe (prefiks

asli) dan unechte Préfixe (prefiks tidak asli).

Nurul Arofah, 2017

ANALISIS PEMBENTUKAN VERBA DARI ADJEKTIVA DALAM JUGENDBUCH “LIEBKIND IM
VOGELNEST”

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

59



60

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini tentunya memiliki implikasi
terhadap pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa Jerman. Verba yang
terbentuk dari adjektiva terdapat dalam berbagai teks berbahasa Jerman, baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan, oleh karena itu pembelajar bahasa Jerman
dapat dengan mudah menemukan verba tersebut. Hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan pembelajar bahasa Jerman yang ingin mengetahui proses

morfologis pembentukan verba dari adjektiva.

C. Rekomendasi
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, berikut ini adalah
beberapa rekomendasi dari penelitian ini.

1. Pembelajar bahasa Jerman disarankan untuk lebih sering membaca teks
berbahasa jerman untuk meningkatkan perbendaharaan kata. Lebih dari itu,
pembelajar bahasa Jerman sebaiknya lebih sering mengamati kosa kata yang
terdapat di dalam teks, khususnya bagian pembentukan kata seperti verba yang
terbentuk dari adjektiva.

2. Dalam proses pembelajaran, sebaiknya pengajar bahasa Jerman dapat lebih
memberikan pemahaman mengenai asal kata verba, sehingga dalam
keterampilan ~ membaca  dapat memudahkan  pembelajar  dalam
menginterpretasi maknanya dan dalam keterampilan menulis dapat
memudahkan pembelajar dalam memahami konteks penggunaannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik memperdalam pembentukan verba,
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut seperti verba yang
terbentuk dari nomina atau adverb. Selain itu, disarankan untuk mencari

sumber data yang lebih beragam.
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